BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pemasangan diesel partikulat filter dapat menyebabkan peningkatan
pada suhu oli mesin, air radiator, dan exAaut. Pada penggunaan diesel
partikulat filter jenis Aoneycomb dengan glasswool seberat 250 gram
dapat menghasilkan suhu lebih tinggi dengan nilai 86,2°C, sedangkan
pada diesel partikulat filter Audi A3 Cab. 2,0 TDI menghasilkan suhu
dengan nilai 85,5°C. Peningkatan serupa terjadi pada air radiator dan
exhaust, dimana diesel partikulat filter jenis honeycomb dengan
glasswool seberat 250 gram dapat menghasilkan suhu exAaust tertinggi
dengan nilai 95,4°C. Meskipun terjadi kenaikan, suhu tersebut masih
tergolong batas aman operasional mesin diesel.

2. Pemasangan diesel partikulat filter dapat terbukti efektif menurunkan
emisi gasbuang. Diesel partikulat filter jenis Aoneycomb dengan
glasswool seberat 250 gram mampu mengurangi opasitas gas buang
hingga 29,03%, sementara untuk diesel partikulat filter Audi A3 Cab. 2,0
TDI mampu mengurangi opasitas gas buang dengan baik hingga
15,90%. Hal tersebut dikarenakan desain struktur honeycomb yang lebih
rapat pada diesel partikulat filter Audi A3 Cab. 2,0 TDI maka asap gas
buang yang terjebak juga akan semakin banyak.

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan Diese/ Particulate Filter
berdampak pada penurunan performa mesin kendaraan Mitsubishi L300.
Tanpa DPF, mesin menghasilkan daya dan torsi paling tinggi. Saat
menggunakan DPF honeycomb glasswool, daya dan torsi turun sedikit,
sedangkan dengan DPF Audi A3 penurunannya lebih besar. DPF
honeycomb menurunkan daya sekitar 4,3% dan torsi 1,8%, sedangkan
DPF Audi A3 menurunkan daya 8,3% dan torsi 4%. Artinya, semakin
padat filter yang digunakan, semakin besar hambatan gas buang, dan

performa mesin pun menurun. Secara keseluruhan, DPF honeycomb lebih
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baik dalam menjaga performa mesin dibandingkan DPF Audi A3,

meskipun keduanya sama-sama efektif menurunkan emisi gas buang.

V.2 Saran
Dari hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah dilakukan

ada beberapa saran yang dapat diberikan peneliti,yaitu:

1. Perlu dilakukannya inovasi dalam desain diesel partikulat filter dengan
mempertimbangkan material dan struktur yang lebih optimal. Pada
penggunaan material alternatif seperti keramik berpori atau logam tahan
panas dapat menjadi pilihan untuk mengurangi tekanan balik sekaligus
mempertahankan efektivitas penyaringan partikulat.

2. Penelitian lanjutan sangat disarankan untuk mengkaji dampak
penggunaan diesel partikulat terhadap komsumsi bahan bakar. Pengujian
komprehensif dengan berbagai jenis campuran biodiesel perlu dilakukan
guna memahami interaksi antara emisi gas buang dan karakteristik
pembakaran mesin. Hal tersebut penting mengenai penurunan performa
mesin yang teramati dalam penelitian tersebut.

3. Studi kelayakan mengenai produksi diesel partikulat filter buatan lokal
dengan bahan baku dalam negeri dapat mendorong kemandirian industri
otomotif sekaligus menekan biaya implementasi. Analisis biaya, manfaat
yang komprehensif akan membantu pelaku usaha transportasi dalam

mengambil mengenai investasi.
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